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Abstrak: Kesulitan siswa dalam memahami penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
asli menyebabkan rendahnya hasil belajar. Penerapan metode pembelajaran yang kurang
tepat dapat menyebabkan sulitnya siswa dalam menyerap materi. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti berupaya menerapkan pembelajaran dengan bantuan alat peraga Dekak-dekak
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan asli sampai dengan 20 di SDN Pesantren. Tujuan penelitian untuk meningkatkan
aktivitas siswa, aktivitas guru, hasil belajar siswa dan mengetahui respon siswa setelah
diterapkan pembelajaran menggunakan alat peraga dekak-dekak.Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode tes hasil belajar siswa, metode pengamatan aktivitas siswa dan guru,
serta metode angket respon siswa terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga dekak-dekak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada
siklus | sebesar 65,5% meningkat pada siklus Il menjadi80,5% tergolong dalam kriteria
baik, aktivitas guru pada siklus | sebesar 66,3% meningkat pada siklus Il menjadi 85%
dengan kriteria baik. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Isebesar 65dengan
persentase ketuntasan Klasikal sebesar 63,6 % meningkat menjadi 80 dengan persentase
ketuntasan Klasikal sebesar 90,9 % pada siklus Il. Sedangkan angket respon siswa
menunjukkan hasil yang positif dengan respon siswa positif sebesar 80 %. Sehingga dapat
disimpulkan penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga dekak-dekak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas | pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan asli sampai sampai dengan 20 di SDN Pesantren Tembelang Jombang.

Kata kunci : hasil belajar, aktivitas belajar, alat peraga deka-dekak

Halaman 1-9

PENDAHULUAN
Pendidikan tidak hanya mempersiapkan

parasiswanya untuk sesuatu profesi atau
jabatan, tetapi untuk menyelesaikanmasalah—
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
(2011:79)

pendidikan adalah suatu proses dalam rangka

sehari-hari. Menurut Hamalik
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan
diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya
dandengan menimbulkan perubahan dalam

dirinya yang memungkinkannya

untuk berfungsi memadai dalam kehidupan
masyarakat. Matematika merupakan salah satu
ilmu yang dewasa ini berkembang dengan
pesat, baik materi maupun kegunaannya.
Penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari telah menunjukkan hasil nyata
seperti dasar bagi ilmu teknik, inspirasi kepada
pemikir di bidang sosial dan ekonomi.
Matematika juga penting untuk kemajuan suatu

negara. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan



Susilo dalam Suparni dan Ibrahim (2009:13)
bahwa matematika dipandang dari aktivitas

metode, cara penalaran, bahasa,dan objek
penyelidikannya memiliki kekhasan, yang
seluruhnya itu  merupakan bagian dari

kebudayaan manusia yang bersifat universal.
Matematika adalah suatu alat untuk

mengembangkan cara berpikir. Karena itu

matematika sangat diperlukan baik untuk

kehidupan  sehari-hari ~ maupun  dalam

IPTEK

matematika perlu dibekalkan kepada setiap

menghadapi  kemajuan sehingga
siswa sejak SD, bahkan sejak TK. Namun
matematika yang ada pada hakekatnya suatu
ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan
abstrak, harus diberikan kepada anak-anak
sejak SD yangcara berpikirnya masih pada
tahap operasi konkret. Oleh karena itu Kita
perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep
matematika (Hudojo, 2001:45).

Sejauh  ini  kegiatan  pembelajaran
matematika memposisikan siswa sebagai objek
pembelajaran sementara guru sebagai pusat
dalam pembelajaran. Kondisi ini menjadikan
matematika sebagai hal yang statis sehingga
pertumbuhan teori matematika
lamban (Suparni dan Ibrahim, 2009:24). Hal ini

pula yang menjadikan siswa kurang antusias

sangatlah

dalam mengikuti pelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai
guru kelas, sebelum melakukan penelitian di
SDN

keterangan

Pesantren  Tembelang  diperoleh

yang
cenderung kurang berminat, ramai sendiri dan

bahwa banyak siswa

tidak
matematika sehingga mempengaruhi rendanya

memperhatikan saat  pembelajaran
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasilulangan
harian, dari sejumlah 11 siswa yang memenuhi
KKM hanya 5 siswa atau 45,5% dengan nilai
rata-rata sebesar 55. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil pembelajaran belum memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan vyaitu sebesar
70%.
Peneliti menduga pembelajaran yang
dilakukan selama ini belum efektif dikarenakan
yang
konvensional dan belum digunakannya alat

pengunaan  metode  pembelajaran
peraga pada pembelajaran matematika. Siswa
yang masih duduk di sekolah dasar terutama
siswa kelas I, akan lebih mudah memahami
suatu materi jika pada saat belajar mengajar
diciptakan suasana santai dan bermain yang
berhubungan dengan materi. Pemahaman
konsep atau penguasaan materi akan mudah
dikuasai siswa bila saat penyampaian diberikan
alat bantu atau benda riil atau yang biasa
disebut alat peraga. Menurut Suparni dan
Ibrahim (2009:122) kegiatan belajar mengajar
yang diikuti dengan pemakaian alat peraga
sangat besar artinya bagi keberhasilan belajar
siswa, karena akan membantu siswa untuk
lebih memahami dan menguasai materi yang
diajarkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti
berusaha untuk meningkatkan hasil belajar
dengan menggunakan media alat peraga.
Kegiatan belajar mengajar yang diikuti
dengan pemakaian alat peraga sangat besar

artinya bagi keberhasilan siswa dalam hal ini



siswa sekolah dasar, karena akan membantu
siswa lebih memahami dan menguasai materi
yang diajarkan. Dengan menggunakan alat

peraga siswa dapat melihat, merabah,

mengungkapkan dengan pemikiran secara
langsung objek yang mereka pelajari. Sehingga
konsep abstrak yang baru dipahami itu
mengendap, melekat dan tahan lama bila ia
belajar melalui berbuat dan pengertian, bukan
hanya melalui mengingat-ingat fakta. Dengan
demikian, penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran matematika sangat diperlukan
untuk mempermudah pemahaman konsep-
konsep matematika yang bersifat abstrak.
Secara umum penggunaan alat peraga dalam
proses belajar mengajar sangat dibutuhkan
karena penggunaan alat peraga dalam
pengajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif.
Siswa akan lebih termotivasi dan akan bersikap

lebih positif terhadap kegiatan pembelajaran.

Alat  peraga juga dapat membantu
menumbuhkan pikiran yang teratur dan
kontinu, serta membantu  menimbulkan

pengertian dan pengalaman baru bagi siswa
(Suparni dan Ibrahim, 2009:122). Adapun alat
peraga yang peneliti gunakan untuk membantu
pemebelajaran  materi  penjumlahan  dan
pengurangan sampai dengan angka 20 adalah
alat peraga dekak-dekak.

Alat peraga dekak-dekak merupakan
alat bantu yang dimaksudkan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Alat ini

berupa deretan bulatan dari kayu, plastik, dan

sebagainya yang bertusuk (setusuk berisi 10
butir manik-manik). Alat ini berguna untuk
menjelaskan nilai tempat, membantu siswa
belajar operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan, serta untuk peragaan
operasi hitung campuran. Dengan
menggunakan alat peraga dekak-dekak peneliti
berkeyakinan bahwa aktivitas belajar dan hasil

belajar akan meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan
dilakukan

pembelajaran di kelas. Berdasarkan tujuan,

Kelas (PTK) karena penelitian

untuk  memecahkan  masalah
penelitian ini merupakan penelitian dengan
kualitatif dan kuantitatif.

kualitatif

pendekatan

Pendekatan digunakan  untuk

mendeskripsikan aktivitas siswa dan aktivitas
guru selama proses pembelajaran
dekak-dekak

berlangsung. Sedangkan pendekatan kuantitatif

menggunakan alat  peraga
digunakan untuk menganalisis data hasil
belajar siswa dan respon siswa dan respon
siswa terhadap pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak.

Subyek dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas | SDN Pesantren
Tembelang Jombang sebanyak 11 siswa.
Penelitian dilakukan pada semester gasal tahun
pelajaran 2015/2016. Sedangkan

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

instrumen

adalah lembar observasi pembelajaran, tes dan

lembar angket respon siswa.



1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah instrumen
penelitian ~ yang  digunakan  untuk
mengobservasi  aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak dan aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak selama pembelajaran
berlangsung.

2. Lembar tes
Tes yang digunakan adalah tes subjektif
berbentuk uraian. Tes uraian adalah
pertanyaan yang menuntut siswa menjawab
dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberi
alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai
dengan tuntutan pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri
(Sudjana, 2010:35). Tes wuraian ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana
hasil belajar siswa tentang materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

3. Lembar Angket
Pada penelitian ini angket digunakan
diakhir  pemberian tindakan. Peneliti
memberikan angket untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga dekak-dekak.

Sedangkan metode pengumpulan data pada

penelitian menggunakan metode obervasi,

metode tes, metode angket:

1. Metode Observasi

Metode observasi  digunakan  untuk
mengamati  aktivitas  siswa  selama
pembelajaran berlangsung serta untuk
mengetahui aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas dengan penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak.

Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa dapat mencapai
ketuntasan pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan asli sampai 20
setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan alat peraga dekak-dekak.
Metode Angket

Metode angket digunakan untuk
mengetahui  respon  siswa  terhadap
pembelajaran dengan mengunakan alat

peraga dekak-dekak.

Teknik Analisis data

Data yang telah terkumpul dianalisis

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Analisis data keaktifan siswa dan aktivitas

guru, aktifitas yang ada pada lembar
observasi diberi kriteria skor sebagai
berikut. 1=kurang aktif; 2=cukup aktif; 3=
aktif; 4=sangat aktif. Analisis aktifitas siswa
selama proses pembelajaran dianalisis
menggunakan persentase. Persentase aktif

dihitung dengan rumus :
P =2x 100%
Keterangan :

P = Persentase keaktifan siswa



t = Jumlah aktifitas
| = Total aktifitas(Arikunto, 2011:245)

Tabel 1. Kriteria keaktifan siswa dan guru

Persentase Keterangan
76 % —100 % Sangat Aktif
51% —75% Aktif
26 % —50 % Cukup Aktif
0% —25% Kurang Aktif

Dalam penelitian ini, persentase keaktifan
siswa maupun guru pada saat pembelajaran
minimal aktif.

b) Analisis data ketuntasan hasil belajar siswa
dengan rumus ketuntasan belajar secara

klasikal, yaitu:

_ Y. Siswa yang tuntas belajar

= X 100%

Y siswa keseluruhan

Rata-rata hasil belajar dengan rumus
sebagai berikut:
_ X
g2
2N

Dengan X : Nilai rata-rata
> X : Jumlah semua nilai siswa

>N :Jumlah siswa.

Dalam  penelitian  ini,  persentase

ketuntasan belajar secara klasikal minimal 70

atau P>70

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Siklus |

1. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa pembelajaran

menggunakan alat peraga dekak-dekak
memiliki dampak yang positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kemajuan siswa dalam
belajar serta meningkatnya persentase
ketuntasan hasil belajar mulaidari pretest
sampai dengan siklus 1. Pada pretes nilai
rata-rata hasil belajar sebesar 55 dengan
45,5%

rata-rata

persentase  ketuntasan  sebesar

meningkat pada  siklus Inilai
menjadi 65 dengan persentase ketuntasan
64%.  Untuklebih

perhatikan diagram batang berikut ini.

sebesar jelasnya

80 o 63.6
60 455
40 - M pra siklus
20 - M siklus |
O -

rata-rata

KKM (%)

Gambar 1 Diagram hasil belajar
prasiklus dan Siklus I

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Berdasarkan analisis data diperoleh aktivitas
siswa dalam pembelajaran menggunakan
alat peraga dekak-dekak pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan asli
sampai 20 aktivitas siswa yang meliputi
perhatian terhadap penjelasan guru dengan

baik,

memperagakan alat peraga dekak-dekak,

cukup melakukan diskusi,
mengerjakan latihan soal dapat dikatakan
cukup baik. Rata-rata aktivitas belajar siswa

pada siklus I sebesar 65,5 %.



3. Aktivitas guru  dalam  mengelola
pembelajaran
Berdasarkan analisis data yang diperoleh
menunjukkan bahwa aktivitas gurudalam
mengelola pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak telah terlaksana dengan
cukup baik. Hasil observasi yang diperoleh
dari siklus | pada kriteria cukup dengan nilai
rata-rata 66,3%.

Berdasarkan hasil analisis data pada
siklus I, baik pada aktivitas belajar siswa
maupun persentase ketuntasan secara klasikal
masih belum memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan sehingga penelitian dilanjutkan
ke siklus Il. Adapun refleksi dan revisi pada
siklus I adalah sebagai berikut :

Refleksi

Refleksi pada siklus | adalah

e Keterampilan guru masih kurang dalam
mengelola

pembelajarankarena  banyak

siswa yang masih ramai, dan tidak
memperhatikanpenjelasan guru;

e Guru kurang memotivasi dan membimbing
siswa sehingga siswa banyak yang kurang
antusias dalam pembelajaran karena guru

dalam

belumterbiasa menggunakan

pembelajaran menggunakan alat
peragadekak-dekak;

e Guru kurang memahami beberapa siswa
yang

mengerjakan

mengalami kesulitan dalam

latihan-latihan soal,
disebabkan karena siswa masih takut untuk

bertanya kepada guru.

Revisi

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
masih terdapat beberapa kekurangan, dengan
demikian  perlu adanya revisi  untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya. Adapun
revisi pada siklus | adalah :

e Guru harus mengkondisikan kelas agar
kelas tersebut kondusif, dan siswa mau
memperhatikan penjelasan dari gurunya;

e Guru perlu memberikan motivasi kepada
beberapa siswa yang kurang semangat
dalam mengikuti pembelajaran di kelas
dengan cara melakukan interaksi lebih
dekat dengan siswa tersebut;

e Guru perlu memahami beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
latihan-latihan soal untuk di berikan

perhatian lebih dengan cara mengarahkan

bagaimana yang harus dilakukan siswa
tersebut dalam menyelesaiakan latihan-
latihan soal.

Siklus 11

1. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis data pada
siklus 1l menunjukkan bahwa pembelajaran
alat

menggunakan peraga dekak-dekak

memiliki dampak yang positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kemajuan siswa dalam
belajar serta meningkatnya persentase
ketuntasan hasil belajar mulai dari siklus 1
ke siklus Il. Pada siklus I nilai rata-rata hasil
belajar  sebesar

65 dengan persentase

ketuntasan sebesar 63,6 %.Pada siklus Il



dengan nilai rata-rata menjadi 80 dengan
persentase ketuntasan sebesar 90,9%. Untuk
lebih jelasnya perhatikan diagram batang
berikut ini.

100 90.9
80 -
60 -
40 -~
20 A

0 -

m Siklus |

m Siklus 1l

rata-rata

KKM (%)

Gambar 1 Diagram hasil belajar
Siklus I dan Siklus 11

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Berdasarkan analisis data pada siklus I
siswa dalam

diperoleh aktivitas

pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan asli sampai 20 yang
meliputi perhatian terhadap penjelasan guru
dengan sangat baik, melakukan diskusi,
memperagakan alat peraga dekak-dekak,
mengerjakan latihan soal dapat dikatakan
baik. Rata-rata aktivitas belajar siswa pada
siklus 11 sebesar 80,5 %.

3. Aktivitas guru  dalam  mengelola

pembelajaran

Berdasarkan analisis data yang diperoleh

pada siklus I, menunjukkan bahwa

aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak telah terlaksana dengan sangat
baik. Hasil observasi yang diperoleh dari
siklus Il pada kriteria baik dengan nilai rata-

rata 85.

Berdasarkan hasil analisis data pada
siklus 1l, baik pada aktivitas belajar siswa
maupun persentase ketuntasan secara klasikal

sudah memenuhi indikator keberhasilan yang

ditetapkan vyaitu sebesar 75%, sehingga
penelitian  tidak dilanjutkan ke  siklus
berikutnya. Namun sebagai catatan ada

beberapa refleksi dan revisi pada siklus 1l

adalah sebagai berikut :

e Selama pembelajaran guru telah mampu
mengelola pembelajaran dikelas dengan
baik. Meskipun terdapat beberapa aktivitas
yang perlu pembenahan. Tetapi persentase
dari beberapa aktivitas telah mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus I;

e Semua kekurangan dan kesalahan yang
sudah dibenahi

peningkatan yang

terjadi pada siklus |
sehingga mengalami
lebih baik;

e Berdasarkan data hasil observasi aktivitas
siswa diketahui bahwa siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran di kelas;

e Hasil belajar pada siklus Il sudah mencapai
ketuntasan belajar. Pada siklus 11 guru
sudah baik dalam mengelola pembelajaran
menggunakan alat peraga dekak-dekak
dilihat dari observasi aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran sudah mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus I, serta
observasi aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa sudah lebih baik dan mengalami
peningkatan. Dengan demikian tidak perlu

revisi terlalu

adanya banyak. Karena

sampai  dengan  siklus Il sudah



menunjukkan peningkatan, baik pada

aktivitas siswaselama pembelajaran
maupun aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran dan hasil belajar siswa sudah

mencapai persentase ketuntasan belajar
yang lebih baik sehingga tujuan dari
penelitian ini  sudah tercapai maka
penelitian  pembelajaran  menggunakan
alatperaga dekak-dekak pada materi

penjumlahan dan pengurangan bilangan asli
sampai 20 selesai pada siklus I1.

4. Respon siswa selama pembelajaran
Berdasarkan angket respon siswa dapat
diketahui respon siswa terhadap

pembelajaran menggunakan alat

dekak-dekak adalah sebagai berikut :

a. Siswa mempunyai perasaan yang senang

peraga

selama mengikuti pembelajaran, hal ini
ditunjukkan dengan 90% siswa yang
menyatakan senang.

b. Penerapan pembelajaran menggunakan
alat peraga dekak-dekak dinilai positif
oleh siswa, hal ini dilihat dari rata-rata
jawaban siswa yang menyatakan senang
dengan cara guru menyampaikan
pelajaran sebesar 85%, dan suasana
belajar dalam kelas sebesar 80%.

c. Siswa

yang mempunyai pendapat

mudah menggunakan alat
dekak-dekak sebesar 65%. Sedangkan

siswa yang merasa sulit menggunakan

peraga

alat peraga dekak-dekak sebesar 35%.
Hal ini disebabkan kesadaran siswa

untuk bergantian memperagakan alat

peraga dekak dekak kurang sehingga
banyak siswa yang merasa sulit dalam
menggunakan alat peraga dekak-dekak.
d. Sebanyak 85% siswa yang berpendapat

bahwa pembelajaran ini bisa membantu

siswa untuk memahami  materi
pelajaran dan  15%  berpendapat
sebaliknya.

e. Sebesar 70% siswa berpendapat
memiliki kesempatan untuk

menggunakan alat peraga dekak-dekak

dalam pembelajaran, sedangkan 30%

mempunyai pendapat sebaliknya.
Sehingga dapat diketahui bahwa persentase
respon siswa positif lebih besar rata-rata
seluruh respon positif sebesar 79,17% dari
pada respon siswa negatif sebesar 20,83%
sehingga dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap pembelajaran menggunakan alat

peraga dekak-dekak adalah positif.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah diuraikan

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aktivitas siswa pada siklus I, persentase

65,5%

yang

ditetapkan maka aktivitas siswa pada siklus

dari
telah

aktivitas siswa sebesar

pengelompokan  kriteria
| selama pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak termasuk kriteria
cukup baik. Aktivitas siswa pada siklus 11,

persentase aktivitas siswa sebesar 80,5%



dari pengelompokan kriteria yang telah
ditetapkan maka aktivitas siswa pada siklus
Il selama pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak termasuk kriteria baik.
. Aktivitas guru pada siklus I, persentase
66,3%
yang

ditetapkan maka aktivitas guru pada siklus |

dari
telah

aktivitas guru  sebesar

pengelompokan  kriteria
termasuk kriteria cukup baik. Aktivitas
guru pada siklus II, persentase aktivitas
guru sebesar 85% termasuk kriteria baik.

Hasil belajar siswa sebelum penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak (pretest) nilai rata-rata 55 dan
setelah

penerapan pembelajaran

menggunakan alat peraga dekak-dekak
meningkat menjadi 65. Ketuntasan belajar
klasikal
pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak 63,6%

meningkat menjadi 90,9% dengan nilai

secara sebelum  penerapan

siklus | sebesar

rata-trata 80 pada siklus Il. Sehingga
penerapan pembelajaran menggunakan alat
peraga dekak-dekak dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Respon  siswa terhadap  penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak  adalah

persentase respon siswa positif lebih besar.

positif,  karena
Persentase respon siswa positif sebesar
78,29% dari pada respon siswa negatif
sebesar 21,71%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut :
1. Sebelum melakukan pembelajaran
menggunakan alat peraga dekak-dekak
hendaknya guru mempersiapkan diri
baik,

pembelajaran tercipta suasana belajar yang

dengan sehingga pada saat

menyenangkan, mengurangi  kejenuhan
dalam diri siswa, dan tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

2. Pembelajaran menggunakan alat peraga
dekak-dekak dapat

masukan untuk meningkatkan aktivitas dan

digunakan sebagai

hasil belajar siswa
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